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Abstract 

We all know that traffic accidents are often caused by the condition of the brake system not working 
properly which causes the brakes to fail. This study aims to describe the cause of leakage in the hydraulic brake 
system. The research was carried out with a qualitative approach, the results of which were written in a 
qualitative descriptive manner. Data collection techniques used observation, literature study, visual inspection, 
component disassembly and expert assessment at BBPVP Bandung. The results of this study inform that the 
inspection of the master cylinder components and wheel cylinder components are all still in good condition so 
that there are no leaks in either the master cylinder or the wheel cylinder. To maintain the performance of the 
brake system performance, periodic maintenance must be carried out, if the performance of the brake system is 
not good, immediately check and repair the brake system. 

	
Keywords: Leak Analysis of Hydraulic Brakes, Master Cylinders and Wheel Cylinders. 

Abstrak 

Sudah banyak kita ketahui terjadinya kecelakaan lalulintas sering diakibatkan oleh keadaan sistem rem 
tidak bisa bekerja dengan baik yang mengakibatkan rem blong. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peneyebab kebocoran pada sistem rem hidrolik. Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, studi literatur, melakukan pemeriksaan secara visual, pembongkaran 
komponen dan penilaian ahli di BBPVP Bandung. Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa pemeriksaan 
komponen master silinder dan komponen silinder roda semuanya masih dalam keadaan kondisi yang baik 
sehingga tidak terdapat kebocoran baik pada master silinder maupun pada silinder roda. Untuk menjaga performa 
kinerja sistem rem harus dilakukan perwatan secara berkala, apabila kinerja system rem kurang baik segeralah 
dilakukan pemeriksaan dan perbaikan pada system rem tersebut. 
	
Kata kunci: Analisis Kebocoran Rem Hidrolik, Master Silinder dan Silinder Roda. 

 
I. Pendahuluan 

Keselamatan dalam berkendaraan 
sangat berpengaruh pada beberapa faktor, 
diantaranya kelaikan dan kondisi 
pengemudi, pemahaman dan ketaatan 
terhadap rambu-rambu lalulintas serta 
kelaikan dari kendaraan itu sendiri.  Bagian 
kendaraan yang paling vital dapat 
mempengaruhi keselamatan dalam 
berkenadraan adalah system rem (Ii & 
Pustaka, 2010). Sudah banyak kita ketahui 
terjadinya kecelakaan lalulintas sering 
diakibatkan oleh keadaan sistem rem tidak 

bisa bekerja dengan baik yang 
mengakibatkan rem blong.  

Sistem rem merupakan hal yang 
sangat penting untuk mengendalikan 
kendaraan diantaranya untuk mengurangi 
kecepatan dan menghentikan laju 
kendaraan, sehingga dapat menjamin 
keselamatan, baik keselamatan pengemudi, 
keselamatan penumpang dan juga 
keselamatan kendaraan itu sendiri (Pujiono 
& Arkham, 2018). “Sistem rem bertugas 
untuk menghentikan laju kendaraan dengan 
memanfatkan gaya gesek pada kampas rem 
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dengan disc rotor, terdapatnya sistem rem 
maka pengemudi dapat mengendalikan laju 
kendaraan nya kapan saja ketika kendaraan 
akan  berhenti” (Yuyun Estriyanto Ryan 
Bagas Wicaksono, Ranto, 2000). Dalam 
sistem rem banyak komponen-komponen 
yang dapat mempengaruhi kinerja sistem 
rem. Untuk itu perlu meneliti dan 
memahami komponen-komponen sistem 
dan cara kerjanya. 

Penelitian ini dilakukan pada salah 
satu Balai Besar Pelatihan Vokasi dan 
Produktifitas (BBPVP) di Bandung, adalah 
sebuah tempat yang mewadahi masyarakat 
untuk mengikuti pelatihan yang belum 
memiliki keahlian khusus serta memberikan 
penguasaan keterampilan dalam bidang 
tertentu supaya mempunyai kemampuan 
dibidang ketenagakerjaan agar 
menghasilkan tenaga kerja yang kompeten 
dan profesional. Dimana pelatihan ini 
membuka  bidang kejuruan teknik otomotif. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan peneyebab kebocoran 
pada sistem rem hidrolik. Sebab hal ini akan 
mempengaruhi performa kinerja 
pengeraman pada mobil. Hal yang 

mempengaruhi performa kinerja 
penegereman pada mobil yaitu tekanan 
minyak rem yang rendah, hal tersebut 
diakibatkan kebocoran pada komponen 
sistem rem sehingga performa penegeraman 
menjadi kurang maksimal, serta kampas rem 
yang sudah tipis juga dapat mempengaruhi 
kinerja pengereman yang kurang maksimal. 

Suatu kendaraan dikatakan layak 
digunakan, apabila dapat memberikan rasa 
nyaman serta aman untuk pengendara. Baik 
roda 2, roda 4 atau kendaraan berat 
dilengkapi dengan sistem rem. Dengan 
adanaya sistem rem penegendara dapat 
mengendalikan dan mengehentikan laju 
kendaraan serta dapat memungkinkan 
kendaraan parkir ditempat jalan yang 
menurun.  

Salah satu komponen penting pada 
sistem pengereman yaitu Master silinder. 
Komponen ini adalah komponen yang wajib 
ada dalam sistem rem hidrolik, karena 
komponen ini yang dapat merubah dari 
tekanan mekanik menjadi tekanan hidrolik 
yang akan di teruskan ketiap silinder roda 
seperti tipe cakram dan tipe tromol.  
 

 
Gambar 1. Master Silinder 

 
Fungsi yang pertama dari master 

silinder rem pada mobil yaitu mengubah 
energi tekanan mekanik yang berasal dari 
pedal akan diubah menjadi energi hidrolik 
(Antara, 2018). Caranya dengan menginjak 
pedal rem yang terdapat di bawah setir 
kemudi. tekanan dari kaki akan dikonversi 
menjadi tenaga hidrolik yang berasal dari 
fluida. Fungsi kedua yaitu sebagai tempat 

penekan ataupun pemberi tekanan pada 
minyak rem. tanpa adanya master silinder 
maka tidak akan ada tekanan yang 
dikirimkan ke kaliper cakram. Maka dari itu 
mobil yang telah menggunakan master 
silinder rem akan mempunyai pengereman 
yang lebih baik dibandingkan yang belum 
memakai master silinder. Sehingga dari sisi 
keamanan akan jauh lebih baik. Fungsi 
ketiga yaitu sebagai tempat untuk pengisian 
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sistem hidrolik. Biasanya pada master 
silinder ada tempat buat pengisian minyak 
rem. Minyak rem yang digunakan umumnya 
berbeda antara setiap tipe serta merek mobil. 
Ada yang memakai spesifikasi DOT 3, 4, 
serta 5. 

Selang rem dan pipa rem merupakan 
komponen yang berfungsi untuk 
mengalirkan minyak rem ke tiap Cylinder 
roda depan dan belakang (Kurniawan et al., 
2021).

 

Gambar 2. Pipa Rem 
 
 

Pipa rem dibuat dari bahan logam atau 
tembaga dan selang rem dibuat dari karet 
fleksibel. Selang karet fleksibel diperlukan 
karena sering terjadi gerakan dan getaran 
yang kuat pada bagian roda pada saat 
melewati medan yang berlubang atau tidak 
rata serta mencegah terjadinya kerusakan 
pada caliper rem pada saat pedal rem diinjak 
karena caliper rem harus bergerak bebas dan 
tidak kaku. Agar caliper rem dapat 
mendorong piston rem sehingga kampas 
rem dapat menekan disc rotor yang 
diteruskan penekanannya oleh piston rem 
dan sistem rem dapat bekerja. 

 Selang rem dan pipa rem komponen 
yang tidak selalu diganti, tetapi seiring 
waktu selang rem dapat retak serta bocor. 
Dikarenakan usia pakai yang sudah lama 
serta terjadi tekanan yang berlebih akibat 
hambatan yang terjadi di saluran minyak 
rem. Apabila ada kebocoran pada selang dan 
pipa rem maka terdapatnya tetesan cairan 
minyak rem yang bocor dibawah roda. 
Bukan hanya itu pedal rem juga menjadi 
terasa lebih ringan saat diinjak, apalagi 
dampak kerusakan parah pada pipa rem dan 

selang rem dapat menyebabkan pedal rem 
tidak bisa berfungsi akibat nya tekanan 
minyak rem yang sangat rendah. 

Propotional Valve merupakan suatu 
komponen yang berfungsi sebagai katup 
pembagi gaya penekanan dan 
mendistribusikan tekanan pada minyak rem 
terhadap roda depan dan roda belakang 
(Antara, 2018). serta untuk menurunkan 
tekanan minyak rem di pipa rem belakang 
dengan tujuan pada saat kendaraan bergerak 
dan dicoba untuk melakukan pengereman 
maka tidak akan terjadinya gaya 
pengereman yang besar terhadap roda 
belakang sehingga roda belakang tidak 
sepenuhnya terkunci dan kendaraan tidak 
akan terjadinya terglincir pada saat 
melakukan pengereman pengereman 
sehingga pengemudi dapat mengendalikan 
kendaraannya pada saat pengereman. 
Propotional valve bergerak secara otomatis 
dengan cara mengurangi tekanan hidrolis 
pada silinder   roda belakang sehingga 
tekanan pengereman pada roda belakang 
akan berkurang. 
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Gambar 3. Propotional Valve 

Penyebab kerusakan pada Brake 
proportioning valve yaitu adanaya kotoran 
yang dihasilkan oleh minyak rem yang tidak 
pernah dikuras, oleh sebab itu katup serta 
pegas ini dapat macet pergerakan nya akibat 
kotoran pada minyak rem tersebut. Pada saat 
brake proportioning valve ini mampet maka 
tekanan minyak rem akan berkurang bahkan 

hilang (tidak sampai ke piston rem) sehingga 
membuat rem mobil jadi tidak pakem.  

Silinder roda merupakan bagian 
komponen dari rem tromol. silinder roda 
berfungsi sebagai penerus tekanan 
hidrolik dari master silinder ke sepatu rem 
atau kampas rem. Serta dapat mengubah 
tenaga hidrolik menjadi tenaga mekanik. 

 

 
Gambar 4. Silinder Roda 

Ada beberapa tipe Silinder roda yang 
digunakan pada rem tromol. Ada rem 
tromol dengan 1 silinder roda dengan 2 
piston rem serta ada juga 2 silinder roda 
dengan 1 piston rem. sesuai jenis rem 
tromol yang digunakan. Ada beberapa 
komponen yang terdapat pada silinder 
road diantara nya piston, seal dan pegas 
pembalik. Seal pada silinder roda 
umumnya 2 seal. Seals bagian dalam 
digunakan untuk perapat piston rem 

dengan silinder roda supaya tekanan 
hidrolik nya lebih maksimal dan tidak ada 
kebocoran di dalam silinder roda 
sedangkan seals bagian luar digunakan 
untuk melindungi silinder roda dari debu 
atau kotoran yang masuk kedalam 
silinder roda serta mencegah terjadi 
kerusakan dibagian luar. 

Silinder roda berkerja sangat 
sederhana yakni, Piston rem di dalam 
silinder roda akan terdorong oleh tekanan 
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hidrolik yang berasal dari master silinder 
sehingga piston rem dapat menggerakan 
sepatu rem yang akan mendorong pad atau 
kampas rem untuk menekan dinding 
tromol sehingga menimbulkan gaya gesek 

pada kampas rem dengan dinding tromol. 
Dengan adanya gaya gesekan tersebut 
dapat memperlambat bahkan dapat 
menghentikan laju kendaraan. 

 
Gambar 5. Sistem Kerja Rem hidrolik mobil 

Prinsip kerja sistem rem hidrolik 
yaitu, memanfaatkan gaya gesek antara 
dua permukaan benda yang saling 
bergesekan yaitu kampas rem dengan 
disc rotor sehingga terjadi proses 
perlamabatan pada roda yang berputar 
(Dr. Ir. Yanuar, Msc., M.Eng, Dita 
Satyadarma, ST., MT & Gunadarma, 
2015). Energi mekanik merupakan suatu 
langkah awal berkerjanya sistem rem 
yang selanjutnya diteruskan kepada pedal 
rem dengan cara di injak atau ditekan, 
setelah itu tekanan tersebut diteruskan 
melalui media penghantar berupa batang 
pushroad kemudian tekanan dari batang 
pushroad akan di teruskan ke Master 
Silinder sebelum masuk ke master 
Silinder terdapat komponen yaitu Brake 
Booster dan selang Vacum Chamber yang 
berfungsi untuk meringankan penekanan 
dan melipat gandakan penekanan 
sehingga pada saat proses pengereman 
menjadi lebih ringan. Kemudian akan 
diteruskan penekanan nya menuju Master 
Silinder di dalam master silinder terdapat 
komponen yaitu pegas piston rem dan 2 
piston master silinder yang berfungsi 
untuk meneruskan tekanan mekanaik dari 
pedal rem diubah menjadi tekan hidrolik 
di dalam master silinder kemudian 

setelah dari master silinder tekan hidrolik 
tersebut di teruskan melalui pipa saluran 
munyak rem yang akan di teruskan 
menuju Propotional Valve yang 
berfungsi sebagai katup pembagi gaya 
penekanan pada minyak rem antara roda 
depan dan roda belakang. Setelah 
melewati Propotional Valve kemudian 
tekanan hidrolik akan di teruskan atau di 
distribusikan di dalam pipa minyak rem 
tersebut menuju Wheel Cylinder atau 
Silinder Roda ke setiap empat roda 
tersebut, di dalam silinder roda terdapat 
piston yang akan meneruskan penekan 
hidrolik tersebut menuju kampas rem 
depan mau pun belakang. sehingga pada 
saat piston rem tersbut menekan maka 
akan terjadi gaya gesek yang cukup 
tinggi, maka kampas rem terdorong oleh 
piston rem dan kampas rem akan 
menekan disk rotor atau dinding tromol 
yang tipe drum brake untuk saling 
bergesekan sehingga menimbulkan gaya 
gesek yang tinggi serta terjadi proses 
perlambatan pada kendaraan (Yuyun 
Estriyanto Ryan Bagas Wicaksono, 
Ranto, 2000). 
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II. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan 

metode observasi, merupakan 
pengumpulan data dimana penelitian ini 
melakukan pengamatan dan pencatatatan 
yang akan diteliti selama penelitian 
(Hadi, 1967). Serta penelitian ini 
menggunakan metode studi literatur, 
yaitu suatu teknik pengumpulan data 
dalam menemukan teori-teori untuk 
memecahkan masalah yang diteliti 
sebagai bahan refrensi dari buku, catatan 
dan pengelolaan bahan penelitian 
(Rumetna, 2018). Selain itu, penelitian ini 
melakukan analisis data yang di peroleh 
untuk memecahkan masalah, yang dibuat 
dalam bentuk laporan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan 
data peneliti menggunakan observasi, 
melakukan pemeriksaan secara visual, 
pembongkaran komponen, dan penilaian 
ahli di BBPVP Bandung. Penelitian 
dilaksanakan di BBPVP Bandung, 
dengan waktu penelitian selama 2 bulan 
(bulan Juni dan Juli 2022). Objek 
penelitian ini berfokus pada Master 
silinder dan Silinder roda yang 
mengalami kebocoran pada sisitem rem 
hidrolik. Dalam penelitian ini data 
diambil secara langsung di lokasi 
kegiatan dengan melakukan praktik untuk 
mengetahui keadaan komponen sistem 
rem yang mengalami kebocoran serta 
menggunakan alat dan bahan yang akan 
digunakan sesuai dengan SOP. 

 
 

 
 

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian 
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III. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisis penyebab kebocoran pada 
Master silinder 

Sebelum masuk ke analisis penyebab 

kebocoran pada Master Silinder kita harus 
ketahui dulu nama komponen-komponen 
dari Master silinder. Berikut nama 
komponen beserta gambar dari Master 
Silinder ; 

 

 
Gambar 7. Komponen dari Master Silinder 

 
 

a. Reservoir Tank 
Reservoir tank atau tangki 

cadangan yang mempunyai fungsi 
untuk menyimpan cadangan minyak rem 
(Kurniawan et al., 2021).  terdapatnya 
cadangan minyak rem maka dapat 
digunakan apabila minyak rem mengalami 
pengurangan yang disebabkan oleh 
peristiwa penguapan yang terjadi pada 
piston rem akibat gaya gesek yang cukup 
tinggi sehingga dapat menibulkan panas. 
Setelah itu terdapat tutup reservoir yang 
digunakan untuk menutup reservoir tank 
supaya cadangan minyak rem tidak 
tumpah. Kemudian ada seal perapat 
diantara master silinder dengan reservoir 
tank sehingga mencegah terjadi 
kebocoran. 

 
b. Body 

Body yang berfungsi sebagai dudukan 
dan tempat komponen pada master 
silinder. Body dari master silinder dibuat 
dari bahan yang keras dan sanggup 
menerima tekanan fluida yang cukup 
tinggi dari tekanan yang dihasilkan oleh 
master silinder. Body master silinder ini 
terdapat lubang baut yang bertujuan untuk 
merekatkan master silinder pada boster 
rem. 

 
c. Piston 

Piston yang berfungsi untuk 
mendorong dan membagikan tekanan 
hidrolik ke setiap silinder roada sehingga 
dapat digunakan untuk proses 
pengereman. Di dalam master silinder 
terdapat 2 buah piston dan 2 buah pegas. 
Pada Piston dan pegas primary berperan 
untuk membagikan penekanan hidrolik 
pada rem depan. Selanjutnya Piston dan 
pegas secondary ditugasakan untuk 
membagikan penekanan hidrolik pada rem 
belakang. Setiap ujung piston terdapat 
seal, bertujuan untuk merapatkan piston 
dengan silinder sehingga sanggup 
memampatkan cairan minyak rem dengan 
maksimal. 
 
d. Return Spring 

Return spring berfungsi sebagai pegas 
pengembali yang bertujuan untuk 
mengembalikan piston rem pada posisi 
awal setelah berakhir melakukan proses 
pengereman, supaya pada saat melakukan 
penekanan hidrolik oleh piston rem tidak 
terlamabat. 
 
e. Return Port 

Return port yang mempunyai fungsi 
sebagai katup pengembali minyak rem 
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setelah terjadi penekanan pada minyak 
rem dari ruang silinder ke reservoir tank. 
	
f. Inlet Port 

Inlet port yang mempunyai fungsi 
sebagai lubang saluran minyak rem yang 
terhubung antara reservoir tank dengan 
ruang silinder pada master silinder atau 
master rem. 

Penyebab kebocoran pada master 
silinder bisa disebabkan oleh berberapa 
hal diantaranya: 

1. Minyak Rem kotor, Minyak rem 
yang kotor dapat menghambat 
aliran atau saluran minyak rem 
yang terdapat pada pipa rem 
terutama di master rem, serta dapat 
menyebabkan seal pada piston 
master rem rusak atau sobek 
diakibatkan adanya kotoran pada 
miyak rem yang masuk kedalam 
master silinder. 

2. Tanki Reservoir retak atau rusak 
sehingga bisa menyebabkan 
minyak rem pada tanki reservoir 
bocor. 

3. Kerusakan pada seal master rem 
mengeras karena usia sehingga 
bisa menyebabkan kebocoran pada 

Master silinder. 
4. Pipa penghubung Master silinder 

yang kendor atau rusak biasa 
menyebabkan Master silinder 
bocor. 

5. Cacat pada dinding silinder pada 
master rem yang diakibatkan oleh 
kotoran yang terbawa dari tanki 
cadangan minyak rem sehingga 
bisa menimbulkan cacat pada 
dinding silinder master rem, serta 
terjadinya penurunan pada tekanan 
minyak rem yang diakibatkan oleh 
kebocoran miyak rem jadi tekanan 
yang dihasilakn tidak maksimal. 

Dari hasil pemeriksaan master 
silinder baik body master silinder maupun 
komponen- komponen lainya masih 
dalam keadan baik sehingga tidak terdapat 
kebocoran pada bagian master silinder. 

3.2 Analisis Penyebab kebocoran pada 
Silinder Roda 

Sebelum masuk ke analisis keadaan 
pada Silinder roda kita harus ketahui dulu 
nama komponen-komponen dari Silinder 
roda berikut nama komponen beserta 
gambar dari Silinder roda; 

 
Gambar 8. Komponen dari Silinder Roda 

 
 
a. Boots 

Boots berfungsi sebagai proteksi 
komponen yang ada di dalam silinder 
roda, agar debu serta kotoran tidak 
masuk ke dalam komponen silinder roda 
untuk mencegah terjadi kerusakan pada 

komponen silinder roda. 
 
b. Piston Rem 

Piston Rem berkerja dengan cara 
mendorong kampas rem sampai kampas 
rem menekan dinding tromol apabila 
sistem rem menggunakan tipe drum 
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brake, maka dapat menimbulkan gaya 
gesek yang tinggi sehingga dapat 
memperlambat laju kendaraan. sistem 
rem yang menggunakan tipe drum brake 
dibikin akurat pada kampas rem dengan 
silinder roda karena piston rem ini akan 
disambungkan pada sepatu rem sehingga 
apabila terjadi tekanan hidrolik maka 
piston dapat bergerak dan menekan 
kampas rem sehingga terjadi proses 
pengereman. 
c. Seal Piston 

Seal piston mempunyai fungsi untuk 
mencegah kotoran atau debu dari luar 
supaya tidak masuk kedalam ruang 
silinder roda serta juga untuk mencegah 
tidak terjadinya kebocoran pada minyak 
rem. 
d. Compression Spring 

Compression spring berfungsi 
sebagai pegas pengembali yang 
bertujuan untuk mengembalikan piston 
rem pada posisi awal setelah berakhir 
melakukan proses pengereman, supaya 
pada saat melakukan penekanan hidrolik 
oleh piston rem tidak terlamabat. 
e. Body 

Body yang berfungsi sebagai 
dudukan dan tempat komponen pada 
silinder roda. Body dari silinder roda 
dibuat dari bahan yang keras sehingga 
sanggup menerima tekanan fluida yang 
cukup tinggi dari tekanan yang 
dihasilkan oleh master silinder. 

 
f. Bleeder Screw 

Bleeder screw berfungsi sebagai 
tempat bleeding yang bertujuan untuk 
membuang angin yang terjerat pada 
aliran minyak rem, sehingga pada saat 
melakukan pengereman tidak terdapat 
istilah nggembos. 

Penyebab kebocoran pada silinder 
roda tidak jauh berbeda dengan master 
silinder, disebabkan oleh berberapa hal 
diantaranya: 
1. Minyak Rem kotor, Minyak rem 

yang kotor dapat menghambat 
aliran atau saluran minyak rem yang 
terdapat pada pipa rem terutama di 
Silinder roda, serta dapat 
menyebabkan seal atau boots pada 

piston silinder roda rusak atau sobek 
diakibatkan adanya kotoran pada 
miyak rem yang masuk kedalam 
silinder roda. 

2. Kerusakan pada seal dan boots 
silinder roda mengeras karena usia 
sehingga bisa menyebabkan 
kebocoran pada silinder roda. 

3. Pipa penghubung silinder roda yang 
kendor atau rusak biasa 
menyebabkan Silinder roda bocor 
akibatnya tekanan minyak rem yang 
terhubung dari pipa rem ke silinder 
roda menjadi rendah. 

4. Cacat pada dinding silinder pada 
silinder roda yang diakibatkan oleh 
kotoran yang terbawa dari tanki 
cadangan minyak rem sehingga 
bisa menimbulkan cacat pada 
dinding silinder roda, serta 
terjadinya penurunan pada tekanan 
minyak rem yang diakibatkan oleh 
kebocoran miyak rem, jadi tekanan 
yang dihasilkan tidak maksimal. 

Dari hasil pemeriksaan Silinder roda 
baik body Silinder roda maupun 
komponen-komponen lainya masih 
dalam keadan baik sehingga tidak 
terdapat kebocoran pada bagian Silinder 
roda. 

IV. Kesimpulan 
Kebocoran hidrolik yang terjadi pada 

master silinder dan silinder roda 
tergantung pada kondisi atau keadaan dari 
komponen-komponen yang terdapat pada 
master silinder dan silinder roda. Dari 
hasil pemeriksaan komponen master 
silinder dan komponen silinder roda 
semuanya masih dalam keadaan kondisi 
yang baik sehingga tidak terdapat 
kebocoran baik pada master silinder 
maupun pada silinder roda. Untuk menjaga 
performa kinerja sistem rem harus 
dilakukan perwatan secara berkala, 
apabila kinerja sistem rem kurang baik 
segeralah dilakukan pemeriksaan dan 
perbaikan pada sistem rem tersebut. 
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